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Abstract: Masalah dalam penelitian ini adalah
rendahnya pencapaian nilai akhir siswa dalam hal
ini hasil belajar pada materi operasi hitung
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat di
SMP Advent Tondano. Adapun Tujuan Penelitian
ini untuk mengetahui hasil belajar siswa
menggunakan alat peraga kartubilangan pa da
materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan
bilangan di SMP Advent Tondano. Hipotesis
penelitan berdasarkan rumusan masalah dan tujuan
penelitian maka peneliti membuat hipotesis
penelitian yaitu ada pengaruh Penggunaan Alat
Peraga Kartu Bilangan Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Materi Operasi Hitung Penjumlahan
Dan Pengurangan Bilangan Bulat di SMP Advent
Tondano. Instrumen penelitian yang digunakan
adalah untuk mengetahui kemampuan alat peraga
dalam penelitian ini lembar observasi, pedoman
dokumentasi, pedoman tes. Desaian penelitian: Pada
penelitian ini akan menggunakan desain “Pre-test
dan post-test one gruop design” yaitu penelitian
dengan hanya menggunakan satu kelas eksperimen
saja tanpa adanya kelas kontrol. Pengujian hipotesis
menggunakan teknik statistik uji-t. Hasil analisis
hipotesis, diperoleh t observasi senilai Rancangan
penelitian menggunakan : “Pre-test dan post-test one
gruop design”. Berdasarkan hasil analisis deskriptif
diperoleh nilai terata pretest siswa 50 dan posttest
75,29. Ini berarti terjadi peningkatan hasil belajar
siswa setelah penggunaan alat peraga kartu
bilangan.
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PENDAHULUAN
Indonesia adalah negara yang sedang berkembang. Pemerintahan sedang melaksanakan

berbagai kemajuan di berbagai bidang untuk berkembang menjadi negara yang maju dan
progresif. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah adalah pembangunan pada sector social
khususnya di bidang pendidikan (Ali, 2017; Suharsimi, 2019). Pembangunan tersebut bertujuan
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agar setiap kehidupan dalam berbangsa dan bernegara bisa merasakan jenjang pendidikan yang
layak sehingga terciptanya kehidupan yang baik (Berlianty & Arifin, 2017). Karena pendidikan
merupakan salah satu bagian terpenting untuk menjadikan suatu bangsa bisa berkembang dan
maju (Budiansih, 2015; Tanzch, 2019).

Dalam bidang pendidikan, khususnya dalam pembelajaran formal, sekolah memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia yang unggul.
Dalam konteks ini, pendidik memegang peranan penting dalam membangun lingkungan belajar
yang kondusif, yang mematuhi peraturan dan menyenangkan bagi siswa, sehingga dapat
meningkatkan pengetahuan dan sikap mereka (Fanindi et al., 2018). Inisiatif untuk membangun
lingkungan belajar yang kondusif mungkin memerlukan keterlibatan siswa dan kapasitas guru
untuk menerapkan berbagai model yang selaras dengan tujuan pendidikan (Fujiawati, 2016).
Untuk memungkinkan siswa berpartisipasi secara aktif dan dengan percaya diri mengungkapkan
pikiran mereka selama proses pembelajaran (Ulfasari, 2014; Furchan, 2015).

Menurut informasi dari guru mata pelajaran matematika kelas VII SMP Advent Tondano
nilai rata-rata belajar siswa pada mata pelajaran matematika belum maksimal. Dari data tersebut
kita mendapatkan informasi bahwa hasil belajar siswa yang tuntas hanya 5% dari 20 orang
dengan rentang nilai 70-79 dan yang tidak tuntas 95% dari 20 orang siswa dengan rentang nilai
< 69, dan tidak ada siswa yang memperoleh nilai 80-100. Dari hasil ini terlihat jelas bahwa
pemahaman siswa pada materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat
masih sangat rendah. Banyak faktor yang menjadi penyebab rendahnya hasil belajar siswa, salah
satunya adalah metode yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran (Leatemia, 2019).
Faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu kurangnya keaktifan siswa dalam proses
belajar mengajar, sebagai akibat dari pembelajaran yang diberikan terkesan monoton,
membosankan dan tidak menarik minat siswa untuk belajar matematika (Mudjino, 2017). Hal ini
berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tertentu pendidikan banyak bergantung kepada
bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik (Afiyah, 2013; Mujadi,
2018; Sudjana, 2019).

Untuk menarik minat belajar siswa dalam operasi hitung penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat, peneliti ingin menggunakan alat peraga sebagai alat bantu dalam dalam
pembelajaran matematika. Sehingga diharapkaan siswa tertarik untuk belajar matematika dan
terbantu dalam proses pemahaman konsepi sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa
(Ubaidillah dkk., 2014; Mulyasni, 2016). Prastiwi (2016) menegaskan bahwa alat peraga
manipulatif meningkatkan pemahaman anak terhadap topik matematika yang abstrak.

Kondisi awal proses pembelajaran matematika, khususnya untuk penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat sebelum intervensi, menunjukkan bahwa siswa menunjukkan
keterlibatan yang minimal, yang menyebabkan prestasi akademik mereka di bawah standar.
Kurangnya alat bantu pengajaran yang menarik yang digunakan oleh pendidik mengakibatkan
berkurangnya minat siswa untuk berpartisipasi (Rafflesia & Widodo, 2014).

Demi meningkatkan hasil belajar siswa diperlukan adanya perubahan bagi proses
pembelajaran. Guru menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sesuai dengan tingkat
perkembangan kognitif siswa bagi siswa-siswa di tingkat SMP mereka masih belum bisa untuk
berpikir abstrak, sehingga diperlukannya perubahan terhadap proses pembelajaran tersebut
(Saryoko, 2016). Pada perbaikan proses pembelajaran terutama pada operasi hitung bilangan
bulat, guru menggunakan alat peraga kartu bilangan (Sriwidadi & Agustina, 2014). Siswa ditahap
ini diajak belajarsambil bermain menggunakan alat peraga tersebut (Sriwidadi & Agustina, 2015;
Winarsunu, 2016).
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Dengan penggunaan alat peraga tersebut, siswa diharapkan lebih mudah mencerna atau
memahami materi yang sedang dijelaskan. Hal ini akan meudahkan siswa dalam memahami
penjelasan dari guru, sehingga diduga dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam operasi
hitung bilangan bulat dan dapat meningkatkanhasil belajar siswa dalam proses pembelajaran
(Sudjana, 2019).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP Advent Tondano, nilai akhir siswa
yang di bawah standar menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang diterapkan selama ini
kurang efektif. Fenomena ini muncul akibat pendekatan pedagogi yang menekankan dominasi
instruktur di kelas, ditambah dengan perangkat pembelajaran yang kurang optimal, sehingga
menyebabkan siswa menjadi pasif. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian dengan
judul “Penggunaan Alat Peraga Kartu Bilangan Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi
Operasi Hitung Penjumlahan Dan Pengurangan Bilangan Bulat Di SMP Advent Tondano”

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif

didefinisikan sebagai pendekatan penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivis, yang
digunakan untuk menyelidiki suatu populasi atau sampel tertentu (Sugiono, 2009). Penelitian ini
akan menggunakan "desain satu kelompok pra-tes dan pasca-tes," yang memanfaatkan satu kelas
eksperimen tanpa kelompok kontrol. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen untuk
menilai kemanjuran alat peraga kartu angka dalam mengajarkan penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat. Mohon fokus pada desain penelitian yang disajikan dalam Tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1. Pre-test dan Post-test One Gruoup Design
Kelompok Pre-Test Treatment Post-Test

Eksperimen (�1) X (�2 )
Keterangan:
�1 = Pretest
�2 = Posttest

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Advent Tondano, yang beralamat di Rerewokan, Kec.
Tondano barat, Kabupaten Minahasa, Sulawesi Utara pada Semester Genap Tahun Ajaran
2022/2023. Populasi yang digunakan adalah seluruh siswa kelas VII SMP Advent, sedangkan
sampel adalah kelas VII A.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pemanfaatan alat peraga kartu bilangan untuk
pembelajaran penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah hasil belajar siswa. Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan pendekatan observasi,
tes, dan dokumentasi. Instrumen penelitian terdiri dari pedoman dokumentasi, pedoman tes, dan
pedoman dokumentasi. Metodologi analisis data menggunakan analisis data deskriptif dan
analisis statistik inferensial.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Analisis Data Statistika Deskriptif

Data hasil belajar siswa berupa hasil ulangan harian siswa kelas VII A. Ulangan harian ini
diikuti oleh 17 siswa dari 21 siswa kelas VII A. Soal ulangan harian terdiri dari 5 nomor.berikut
data hasil belajar siswa kelas VII A.
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Tabel 2. Hasil pre-test dan post-test siswa kelas VIIA

No Nama Siswa Pre-test Post-test
1 Siswa 1 76 88
2 Siswa 2 19 56
3 Siswa 3 60 84
4 Siswa 4 50 76
5 Siswa 5 48 60
6 Siswa 6 70 79
7 Siswa 7 68 82
8 Siswa 8 29 84
9 Siswa 9 44 67
10 Siswa 10 39 58
11 Siswa 11 48 76
12 Siswa 12 66 69
13 Siswa 13 27 80
14 Siswa 14 26 82
15 Siswa 15 39 76
16 Siswa 16 76 87
17 Siswa 17 65 76

Nilai Tertinggi 76 88
Nilai Terendah 19 56
Nilai Rata-rata 50 75,30
Standar Deviasi 18,46 9,973

Persentase Ketuntasan 11,76% 76,47%
Persentase ketidaktuntasan 88,24% 23,53%

Data yang telah diperoleh seperti pada tabel 4.1 selanjutnya diolah menggunakan rumus
Nilai = ���� ���� ����ℎ ��������ℎ

���� ��������
× 100. Berikut disajikan dalam tabel analisis data hasil belajar siswa.

Tabel 3. Analisis Data Hasil Belajar Siswa

No. Nama siswa Nilai Pretest Ket Nilai Posttest Ket

1 Siswa 1 76 Tuntas 88 Tuntas
2 Siswa 2 19 Tidak Tuntas 56 Tidak Tuntas
3 Siswa 3 60 Tidak Tuntas 84 Tuntas
4 Siswa 4 50 Tidak Tuntas 76 Tuntas
5 Siswa 5 48 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas
6 Siswa 6 70 Tidak Tuntas 79 Tuntas
7 Siswa 7 68 Tidak Tuntas 82 Tuntas
8 Siswa 8 29 Tidak Tuntas 84 Tuntas
9 Siswa 9 44 Tidak Tuntas 67 Tidak Tuntas
10 Siswa 10 39 Tidak Tuntas 78 Tuntas
11 Siswa 11 48 Tidak Tuntas 76 Tuntas
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12 Siswa 12 66 Tidak Tuntas 69 Tidak Tuntas
13 Siswa 13 27 Tidak Tuntas 80 Tuntas
14 Siswa 14 26 Tidak Tuntas 82 Tuntas
15 Siswa 15 39 Tidak Tuntas 76 Tuntas
16 Siswa 16 76 Tuntas 87 Tuntas
17 Siswa 17 65 Tidak Tuntas 76 Tuntas

Rata-rata 50 75,30

Berikut Ini adalah diagram lingkaran analisis hasil belajar siswa:

Gambar 1. Diagram Data Hasil Belajar siswa kelas VIIA

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam tabel nilai yang diperoleh siswa dibandingkan
dengan KKM yang diberlakukan di Sekolah tersebut untuk mata pelajaran matematika adalah 75.
Pada data pretest jumlah persentase tuntas sebesar 11,76% dan tidak tuntas sebesar 88,24% dan
rata rata pretest diperoleh adalah 50, sedangkan pada tabel jumlah siswa pada data posttest yang
tuntas adalah 13 orang dan tidak tuntas adalah 4 orang dan nilai rata-rata posttest diperoleh 75,30.
Proses pembelajaran dikatakan berhasil ketika jumlah siswa yang tuntas mencapai minimal 75%.
75% . dari data yang telah diperoleh siswa yang tuntas = 13

17
× 100% = 76% dan yang tidak tuntas

= 4
17
× 100% = 24%
Menurut Arikunto (2012), interpretasi koefisien korelasi adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Interpretasi Koefisien Korelasi
0,00≤ r <0,20 Sangat rendah
0,20≤ r < 0,40 Rendah
0,40≤ r < 0,60 Cukup
0,60≤ r < 0,80 Tinggi
0,80≤ r < 1,00 Sangat tinggi

Berdasarkan interpretasi tersebut maka reliabilitas 0,6040 diinterpretasikan korelasinya
tinggi.
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2. Analisis data statistik inferensial
Uji distribusi normal digunakan untuk menilai apakah sebaran data pada sebuah kelompok

data atau variabel berdistribusi normal ataukah tidak. Disini peneliti menghitung uji normalitas
data menggunakan bantuan IBM SPSS. Pengujian menggunakan analisis statistik Uji
Kolmogorov Smirnov dan Uji Shapiro Wilk Tolak H0 jika Sig.≤ 0.05 H0 = Sebaran data tidak
menyimpang dari distribusi normal. Data berdistribusi normal jika nilai Sig. > 0.05

Tabel 5. Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Pretest Hasil Belajar ,145 17 ,200* ,940 17 ,321
Posttest Hasil Belajar ,234 17 ,014 ,903 17 ,076
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Karena data sampel pada penelitian ini kurang dari 30, maka peneliti menggunakan
pengujian shapiro-wilk. Pada tabel terlihat bahwa nilai sig. Pretest dan posttest berturut-turut
sebesar 0,321 dan 0,076 artinya lebih besar dari 0,05. Artinya distribusi data pada pretest dan
posttest data berdistribusi normal.

Untuk menguji hipotesis satu variabel bebas dengan variabel terikat pada penelitian ini
menggunakan uji t. uji t digunakan untuk membuktikan hipotesis pada sebelumnya. Untuk
memudahkan dalam perhitungan dan analisisnya, peneliti menggunakan bantuan program
komputer SPSS SBM 22. Uji t dapat digunakan untuk menguji data yang sampelnya ≤ 30.

Hipotesis Teori :
Penggunaan alat peraga kartu bilangan pada materi operasi penjumlahan dan pengurangan

bilangan bulat meningkatkan hasil belajar siswa.
0 : Penggunaan alat peraga kartu bilangan pada materi operasi penjumlahan dan

pengurangan bilangan bulat di SMP Advent Tondano Tahun Ajaran 2022/2023 tidak
meningkatkan hasil belajar siswa.

1 : Penggunaan alat peraga kartu bilangan pada materi operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat meningkatkan hasil belajar siswa di SMP Advent Tondano
Tahun Ajaran 2022/2023.

Taraf signifikan yang dipilih yaitu = 0,05. Tolak H0 jika Sig. ≤ = 0,05
Tabel 6. Output statistic deskriptif Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Pretest Hasil Belajar

Posttest Hasil BElajar
50,00
75,29

17
17

18,456
9,9733

4,276
2,419

Tabel 7. Hasil Uji t (Paired Samples Test)

Paired Differences t Df
Sig.
(2-

tailed)

Mean Std.
Eviation

Std.
Error
Mean

95% Confidence
interval of the
Difference

Lower Upper
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Pair 1 Pretest
Hasil
Belajar –
Posttest
Hasil
Belajar

-25,294 16,907 4,101 -33,987 -16,601 -6,166 16 ,000

Berdasarkan tabel output hasil uji t, diperoleh nilai sig = 0,000, yang berarti lebih kecil dari
0.05. Dengan demikian, H0 ditolak dan H1 diterima.

Artinya H0 :Penggunaan alat peraga kartu bilangan pada materi operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat tidak meningkatkan hasil belajar siswa di SMP Advent Tondano
Tahun Ajaran 2022/2023 di tolak dan 1 : Penggunaan alat peraga kartu bilangan pada materi
operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat meningkatkan hasil belajar siswa di SMP
Advent Tondano Tahun Ajaran 2022/2023 diterima.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 6, diperoleh nilai rerata pretest siswa 50 dan
posttest 75,29. Ini berarti terjadi terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah penggunaan alat
peraga kartu bilangan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan alat peraga kartu bilangan pada materi
operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat di kelas VII A meningkatkan hasil belajar
siswa.

B. Pembahasan
Pada Mata pelajaran matematika KKM yang ditetapkan di SMP ADVENT TONDANO

adalah 75. Siswa dikatakan tuntas ketika mencapai nilai minimal 75. Berdasarkan hasil analisis
data hasil belajar siswa SMP Advent Tondano kelas VII A

Tabel 8. Analisis Data Hasil Belajar Siswa

No. Nama siswa Nilai Pretest Ket Nilai Posttest Ket

1 Siswa 1 76 Tuntas 88 Tuntas
2 Siswa 2 19 Tidak Tuntas 56 Tidak Tuntas
3 Siswa 3 60 Tidak Tuntas 84 Tuntas
4 Siswa 4 50 Tidak Tuntas 76 Tuntas
5 Siswa 5 48 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas
6 Siswa 6 70 Tidak Tuntas 79 Tuntas
7 Siswa 7 68 Tidak Tuntas 82 Tuntas
8 Siswa 8 29 Tidak Tuntas 84 Tuntas
9 Siswa 9 44 Tidak Tuntas 67 Tidak Tuntas
10 Siswa 10 39 Tidak Tuntas 78 Tuntas
11 Siswa 11 48 Tidak Tuntas 76 Tuntas
12 Siswa 12 66 Tidak Tuntas 69 Tidak Tuntas
13 Siswa 13 27 Tidak Tuntas 80 Tuntas
14 Siswa 14 26 Tidak Tuntas 82 Tuntas
15 Siswa 15 39 Tidak Tuntas 76 Tuntas
16 Siswa 16 76 Tuntas 87 Tuntas
17 Siswa 17 65 Tidak Tuntas 76 Tuntas

Rata-rata 50 75,30
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Pada tabel 5 diperoleh informasi bahwa terdapat 13 orang siswa yang tuntas (76%) dan 4
orang yang tidak tuntas (24%). Berdasarkan tabel output hasil uji t, diperoleh nilai sig = 0,000,
yang berarti lebih kecil dari 0.05. Dengan demikian, H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya,
Penggunaan alat peraga kartu bilangan pada materi operasi penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat meningkatkan hasil belajar siswa di SMP Advent Tondano Tahun Ajaran
2022/2023 diterima. Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 6, diperoleh nilai rerata
pretest siswa 50 dan posttest 75,30. Ini berarti terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah
penggunaan alat peraga kartu bilangan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan alat peraga kartu bilangan pada
materi operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat di kelas VII A meningkatan hasil
belajar siswa.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa:

1. Hasil belajar siswa baik karena dari 17 siswa yang tuntas sebanyak 13 orang dan yang tidak
tuntas hanya 4 orang berdasarkan nilai KKM Yang berlaku yaitu 75. Rata- rata nilai yang
diperoleh siswa sebesar 74,47. Banyaknya siswa yang tuntas menandakan bahwa materi
operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat tersampaikan dan dipahami oleh
siswa secara maksimal.

2. Penggunaan alat peraga kartu bilnagan pada materi operasi penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat pada siswa SMP kelas VII A SMP Advent Tondano tergolong efektif,
karena banyaknya siswa yang tuntas lebih dari 75% yaitu 13 siswa dan yang tidak tuntas 4
orang atau hanya 24% . Berdasarkan tabel output hasil uji t, diperoleh nilai sig = 0,000,
yang berarti lebih kecil dari 0.05. Dengan demikian, H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya,
Penggunaan alat peraga kartu bilangan pada materi operasi penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat meningkatkan hasil belajar siswa di SMP Advent Tondano Tahun Ajaran
2022/2023 diterima.

3. Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 4.6,diperoleh nilai terata pretest siswa 50
dan posttest 75,29. Ini berarti terjadi terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah
penggunaan alat peraga kartu bilangan.
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